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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini mengenal kearifan lokal masyarakat Baduy dalam pencegahan bencana. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui metode observasi dan wawancara
mendalam, dan data diolah secara deskriptif-analitik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
dan pandangan tradisional masyarakat Baduy yang diturunkan dari generasi ke generasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) masyarakat Baduy yang selalu melakukan tebang-bakar hutan untuk membuat
ladang (huma), tidak terjadi bencana kebakaran hutan atau tanah longsor di wilayah Baduy; (2) di wilayah
Baduy banyak permukiman penduduk berdekatan dengan sungai, tidak terjadi bencana banjir; (3) walaupun
rumah dan bangunan masyarakat Baduy terbuat dari bahan yang mudah terbakar (kayu, bambu, rumbia, dan
ijuk), jarang terjadi bencana kebakaran hebat; dan (4) wilayah Baduy yang termasuk dalam daerah rawan
gempa Jawa bagian Barat, tidak terjadi kerusakan bangun

an akibat bencana gempa. Kearifan lokal dalam mitigasi bencana yang dimiliki masyarakat Baduy sejatinya
didasari oleh

pikukuh (ketentuan adat) yang menjadi petunjuk dan arahan dalam berpikir dan bertindak. Pikukuh
merupakan dasar dari pengetahuan tradisional yang arif dan bijaksana, termasuk juga dalam mencegah
bencana.

<hr>

<b>Abstract</br><br>

This study examines the indigenous Baduy society in preventing disaster. This study used a qualitative
approach. Data collected by observation and depth interview methods, and analysis conducted by
descriptive-analytical. This study aims to gain knowledge and traditional ways of Baduy society that has
passed down from generation to generation. The

results showed that (a) cut-and-burn systems in Baduy forests to open field for dry rice cultivation (huma)
did not cause

forest fires, (b) Baduy settlements adjacent to the river is not flooding, (¢) houses and buildings made of
materials combustible (wood, bamboo, thatch, and palm fiber) infre quent fires, and (d) Baduy territory
included in the earthquake-prone areas of West Java, there is no damage to buildings due to the earthquake
disaster. Thisis because the

pikukuh (customary rules) that serve as guidelines and dir

ection for Baduy think and act. Pikukuh are the basis of

traditional knowledge that wise and prudent, so avoid the disaster.
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